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Faktor rendahnya ekonomi, tingginya budaya agama, kurangnya pengetahuan tentang pendidikan formal serta ketidaktersediaan sarana pendidikan formal menyebabkan masyarakat di Dusun Oroploso Kabupaten Pasuruan tidak ada yang mengenyam bangku pendidikan. Kondisi ini terjadi secara turun-temurun dan selama bertahun-tahun sehingga menyebabkan masalah kemiskinan di dusun ini sulit diatasi. Kondisi tersebut mendorong sebuah sekolah formal berbasis agama Islam MI Nurul Huda mengubah habitus masyarakat. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana praktik sosial yang dilakukan oleh MI Nurul Huda untuk merubah habitus masyarakat Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kabupaten Pasuruan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik sosial MI Nurul Huda untuk meningkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso dilakukan melalui habitus yang dimiliki MI Nurul Huda dengan berbagai modal (ekonomi, sosial, budaya, simbolik) dalam ranah pendidikansehingga  masyarakat yang sebelumnya tidak mempedulikan pendidikan formal. MI Nurul Huda sebagai agen perubahan habitus masyarakat memiliki habitus dan berbagai berbagai modal (ekonomi, budaya, sosial, dan simbolik) pada ranah pendidikan sehingga mampu meningkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso melalui pendidikan. Agen melakukan pendekatan pada anak usia sekolah maupun orangtua dengan berbagai strategi dan modal yang dimiliki. Sekarang, kondisi masyarakat Dusun Oroploso telah berubah. Masyarakat yang dulunya hanya menganggap ilmu agama adalah ilmu yang paling penting untuk dipelajari dan menganggap pendidikan formal tidak penting berubah menjadi masyarakat yang mempedulikan pendidikan formal. Kini, kondisi masyarakat di Dusun Oroploso membaik, masyarakat Duusn Oroploso terbebas dari buta huruf. 






	Low economy factor and the lack of knowledge as well as the unavailability of formal education facilities cause people in Oroploso Hamlet, Pasuruan Regency don’t have formal diploma. This has become the case for years and by generation that makes poverty gets more difficult to overcome. However, this study aimed to know how social practice in the establishment of Islamic formal elementary school, Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda could improve the quality people of Oroploso Hamlet, Sumberglagah Village and how is the role of founder agent of MI Nurul Huda in improving the quality people. 
The results showed that agent’s social practice to improve the quality of people of Oroploso Hamlet was done by empowering formal education. The establishment of school as a mean of formal education empowerment was doxa to perform symbolic violence against people of Oroploso Hamlet. Moreover, it was not only carried out by the educational agent but also factories or companies that established minimum educational requirement for prospective workers, so they attempted to acquire diploma in order to have an appropriate job. With the presence of formal education, they finally recognized and paid attention to formal education because of their necessity to get a diploma. People who used to consider religion as the most important science to be studied and unimportant formal education has turned into a society that cares about formal education and has an appetite to choose a school for their children.





1)	Kondisi Pendidikan di Indonesia: Kurangnya Tanggung Jawab Pemerintah terhadap kelangsungan pendidikan formal di Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kecamatn Rembang Kabupaten Pasuruan 
  
Di Indonesia pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Hal ini telah diamanahkan oleh pendiri Negara Indonesia yang sadar akan pentingnya pendidikan bagi keberlanjutan kemerdekaan Indonesia. Amanah tersebut termaktub dalam Dalam Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) paragraf keempat yang menyatakan bahwa salah satu tujuan kemerdekaan kebangsaan Indonesia disusun dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia adalah untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa” sehingga menjadi kewajiban pemerintah untuk menyediakan sarana dan prasarana untuk kegiatan belajar mengajar. Hal ini juga disampaikan dalam peraturan  yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan: “Pengelolaan pendidikan adalah pengaturan kewenangan dalam penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggara pendidikan yang didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.”
Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar tidak hanya dapat dilakukan di dalam sekolah formal. Akan tetapi, ijazah formal untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi hanya dapat diperoleh dari pendidikan formal. Pendidikan formal memiliki legalitas berupa ijazah sebagai bukti seseorang telah mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah, Bourdieu menyebutnya sebagai modal budaya. Bourdieu menjelaskan beberapa modal yang tidak hanya berbicara tentang ekonomi atau uang, tetapi juga modal budaya dalam bentuk ilmu dan pengetahuan, modal jaringan berupa hubungan baik dengan orang lain, dan modal simbolik dalam wujud karisma atau status tinggi dalam kehidupan bermassyarakat. 
Sebagian besar masyarakat Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kabupaten Pasuruan merupakan pendatang dari Madura sehingga ilmu agama menjadi prioritas bagi hidup mereka. Masyarakat di desa ini terbiasa hanya belajar membaca dan menulis Alquran di Madrasah Diniyah dengan diajar oleh kyai atau ustad. Masyarakat percaya dan beranggapan bahwa perempuan nantinya hanya akan berada di ranjang dan di dapur untuk melayani suami dan anak-anak mereka. Meskipun pada mulanya ada yang berangkat ke sekolah pada keesokan harinya ia tidak akan melanjutkannya lagi karena malu dengan tetangganya. Hal ini kemudian menyebabkan angka putus sekolah di Dusun Oroploso tinggi dibuktikan dengan adanya hasil angket yang disebarkan kepada wali murid MI Nurul Huda pada tahun 2009 yang menyatakan bahwa 42 orang tua siswa dari 48 orang tua siswa berpendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD). Selain itu, data dari Bappeda Kabupaten Pasuruan menyatakan bahwa angka partisipasi murni (APM) siswa SD/MI di Kabupaten Pasuruan pada tahun 2003 hanya 88,89 persen dengan angka partisipasi kasar (APK) 102,84 persen (Bappeda, 2008). Sejak sebelum tahun 2003 hingga tahun 2003 hampir seluruh masyarakat di desa ini tidak bersekolah sehingga tidak memiliki ijazah pendidikan formal. Mata pencaharian mereka sehari-hari adalah bertani (sebagian besar menjadi buruh), membuat parang (kerajinan bambu sebagai wadah ikan). Sedangkan kegiatan anak-anak mereka yang berusia sekolah setiap harinya hanya mengaji (belajar membaca dan menulis Alquran) dan bermain.
Hingga pada akhirnya pada tahun 2004 berdiri sebuah sekolah MI Nurul Huda sebagai agen perubahan yang melakukan strategi untuk merubah kondisi masyarakat di Dusun Oroploso sehingga kualitas masyarakat meningkat dengan cara membudayakan kegiatan belajar mengajar formal bagi masyarakat. Dengan demikian diharapkan pilihan untuk hidup masyarakat Dusun Oroploso kedepannya akan lebih baik tidak hanya bekerja sebagai buruh tani atau bahkan tidak bekerja. 
Menurut Bourdieu, apa yang dilakukan MI Nurul Huda merupakan hasil akumulasi perkalian habitus dengan berbagai modal dalam sebuah ranah pendidikan.  praktik dalam ranah pendidikan. MI Nurul Huda berupaya untuk merubah habitus masyarakat yang sebelumnya hanya mementingkan ilmu agama dibandingkan ilmu umum. 
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : Bagaimana praktik sosial yang dilakukan oleh MI Nurul Huda untuk merubah habitus masyarakat Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kabupaten Pasuruan?
Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan dan menganalisis praktik sosial dilakukan oleh MI Nurul Huda untuk merubah habitus masyarakat Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kabupaten Pasuruan 
Penelitian ini pada hakikatnya mengacu pada teori yang disampaikan oleh Pierre Bourdieu. Pierre Bourdie adalah seorang pemikir Perancis yang dikenal sebagai pakar sosiologi pendidikan yang mengkaji berbagai struktur kuasa dalam pengajaran. Bourdieu memusatkan perhatiannya pada praktik yang dilihatnya sebagai akibat dari hubungan dialektis antara struktur dan agensi (Ritzer G., 2009: 578).Bourdieu melihat struktur objektif sebagai sesuatu yang bebas dari kesadaran dan kemauan agen yang mampu membimbing dan mengendalikan praktik. Agen akan selalu berusaha kreatif, memetakan strategi untuk mengimprovisasi. Sedangkan aktor akan merasa berdasar posisinya didalam ruang sosial dan membangun kehidupan sosial, tetapi persepsi dan konstruksi yang terjadi di dalam kehidupan sosial digerakkan dan dikendalikan struktur.`
Konsep utama yang dipilih Bourdieu adalah praktik. Relasi praktik sebenarnya menjelaskan tentang penolakannya terhadap dominasi objektif maupun dominasi subjektif. Bourdieu menolak aliran strukturalis yaitu pandangan kaum objektivis yang berpandangan bahwa struktur mrupakan penguasa yang menentukan tindakan aktor dan membentuk lingkungan sehingga tindakan aktor menjadi terbatas. Bourdieu juga menolak aliran subjektif yang berpandangan bahwa individu dapat bertindak bebas tanpa dipengaruhi oleh struktur. Menurut Bourdieu di dalam sebuah praktik atau tindakan mengandung dua unsur yang disebut dengan strukturalisme genetis, yakni adanya agen (subjektif) dan struktur (objektif). Antara agen dan struktur saling berkolaborasi membentuk terjadinya praktik. 
Strukturalisme genetis ini dapat dipahami dengan tindakan yang tidak mungkin berjalan dengan satu unsur (agen atau struktur). Praktik yang dilakukan agen dipengaruhi oleh struktur, dan struktur ada karena adanya agen sedangkan yang menentukan bagaimana praktik adalah tempat dimana agen berada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang menentukan praktik individu maunpun kelompok adalah ranah tempatnya bertarung dengan inividu lain beserta habitus yang dimiliki masing-masing individu dalam ranah tersebut. Sebagai contoh yang menjadi fokus penelitian ini adalah praktik agen dalam mendirikan sekolah formal di dusun tempat ia tinggal karena kondisi masyarakat tanpa pendidikan formal. Agen melakukan pendirian sekolah formal karena daya tarik kondisi masyarakat serta terdorong oleh habitus sekolah yang melekat dalam diri agen serta modal (budaya, sosial, ekonomi, simbolik) yang dimilikinya di dalam ranah pendidikan. Dalam contoh ini yang menjadi bagian dari subjektivitas adalah agen sedangkan pendirian sekolah formal merupakan strukturnya sehingga dapat dikatakan bahwa pendirian sekolah adalah praktik karena pendirian sekolah tidak akan terlaksana tanpa adanya agen dan sebaliknya agen juga tidak menjadi agen tanpa melakukan pendirian sekolah pendidikan di dusun tempat ia tinggal. 
Praktik sosial yang dikemukakan oleh Bourdieu merupakan hasil dari strukturalisme genetis berupa keterulangan habitus dan modal di dalam sebuah ranah dengan rumus (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik (Fashri, 2007: 96). Habitus merupakan produk dari sejarah sebagai warisan dari masalalu yang dipengaruhi oleh struktur yang ada (Bourdieu, The Logic of Practice, 1990: 118). Habitus adalah struktur mental atau kognitif yang dengannya orang berhubungan dengan dunia sosial menjadi proses bagaimana agensi tidak menerima struktur secara mentah. Artinya, Habitus menciptakah  tindakan yang sesuai dengan pola yang ditumbulkan oleh internalisasi sejarah hingga kemudian menjadi kebiasaan serta digunakan untuk merasakan, memahami, menyadari, dan menilai dunia  sosial. Sehingga dapat dikatakan bahwa habitus mengendalikan pikiran dan pilihan individu (Goodman G. R., 2003: 523).
Hal yang menarik perhatian peneliti untuk kemudian melakukan penelitian di Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kabupaten Pasuruan adalah fenomena kondisi masyarakat yang tidak mengenyam bangku pendidikan selama bertahun-tahun setelah 59 tahun kemerdekaan Negara Indonesia dan setelah 20 tahun pencanangan program Wajib Belajar 9 tahun (Wajar 9 tahun) dijalankan oleh kepemerintahan Soeharto. Pemerintah selama ini hanya disibukkan dengan pengubahan kurikulum dan sertifkasi para guru tanpa memikirkan pemertaan pendidikan formal. Di kota-kota besar mungkin sekolah formal telah menjamur, tetapi di kota-kota kecil seperti Pasuruan yang menjadi lokasi penelitian peneliti justru tidak merasakan bangku pendidikan formal selama bertahun-tahun ketika pemerintah sibuk merubah-rubah kurikulum.
Kurangnya kesadaran masyarakat akan pendidikan umum, ditambah dengan permasalahan ekonomi dan budaya yang mengakar lama di Dusun Oroploso menyebabkan tingginya angka putus sekolah (APS) serta rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan. Masyarakat menganggap bahwa pendidikan formal bukanlah sesuatu yang penting karena mereka kesulitan untuk mengakses pendidikan dengan kondisi ekonomi yang lemah sehingga mengenyam pendidikan di Madrasah Diniyah merupakan sebuah pilihan. Berangkat mencari ilmu di Madrasah Diniyah merupakan sebuah habitus yang telah mengakar dalam benak masyarakat. Kondisi ini berjalan hingga berdiri sebuah sekolah dasar berbasis agama Islam MI Nurul Huda.
Faktor ekonomi, faktor budaya, letak geografis, ketidaktersediaan sarana dan prasarana untuk melaksanakan kegiatan sekolah menjadi alasan kompleks di dusun ini yang menyebabkan putus sekolah. Sekolah yang telah ada berjarak 4 kilometer dari sehingga selama bertahun-tahun masyarakat dusun memilih untuk belajar membaca dan menulis Alquran di pendidikan luar sekolah Madrasah Diniyah. Masyarakat Dusun Oroploso sudah sangat lama dalam keadaan tanpa pendidikan formal, tanpa peraturan, tanpa kegiatan sekolah. Sehingga, sebagian besar masyarakat tidak memiliki ijazah SD/MI. Kegiatan anak-anak di dusun ini setiap harinya adalah bermain layang-layang dan mengaji. 
Dari kondisi tersebut MI Nurul Huda berupaya melakukan strategi untuk menarik minat masyarakat dengan seluruh modal yang dimiliki sehingga habitus masyarakat Dusun Oroploso dapat berubah dan kualitas hidupnya meningkat. Dengan berubahnya habitus masyarakat diharapkan masyarakat mampu memikirkan jalan hidup yang lebih baik dengan modal yang mereka miliki. Jika sebelumnya pilihan hidup mereka pada pekerja kasar seperti kuli, buruh atau bahkan pengangguran maka dengan kepemilikan ijazah sebagai modal budaya, teman dan guru sebagai modal sosial, masyarakat mampu memperoleh modal ekonomi dan simbolik sesuai dengan apa yang mereka harapkan dan usahakan sehingga kondisi masyarakat menjadi lebih baik.
Berdasarkan kondisi di atas peneliti akan berusaha meneliti untuk mencari tahu untuk kemudian menjelaskan dan menganalisis praktik MI Nurul Huda dalam meningkatkan kualitas masyarakat dengan cara merubah habitus masyarakat Dusun Oroploso. Selain itu, proses belajar mengajar di MI Nurul Huda nantinya akan menjawab bagaimana upaya atau strategi MI Nurul Huda dalam peningkatan kualitas masyarakat.
Praktik sosial MI Nurul Huda merupakan hasil dari akumulasi habitus dan berbagai modal yang dimiliki dalam ranah pendidikan. Dengan meningkatnya kualitas masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya modal yang dimiliki serta habitus yang mengarah pada praktik yang lebih baik untuk menunjang perbaikan kualitas hidup maka diharapkan masyarakat Dusun Oroploso mampu bertarung dalam ranah pendidikan maupun ranah lain dalam masyarakat luas di dalam maupun luar Dusun Oroploso.
Fokus penelitian ini tertuju pada strategi atau upaya yang dilakukan oleh MI Nurul Huda sebagai praktik yang melibatkan berbagai modal, habitus, dan ranah yang telah dikemukakan oleh Bourdieu pada sub bab sebelumnya. Peneliti ingin meneliti praktik sosial MI Nurul Huda di Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kabupaten Pasuruan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Sehingga, diharapkan penelitian ini menghasilkan output terkait strategi MI Nurul Huda melalui proses kegiatan sekolah dan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan strategi untuk merubah habitus masyarakat Dusun Oroploso.














Pada tahap awal dalam penelitian ini, peneliti akan mencari tahu apasaja modal dan habitus MI Nurul Huda dalam ranah pendidikan. Upaya maupun strategi MI Nurul Huda ini merupakan praktik yang dihasilkan melalui proses akumulasi perkalian habitus dan modal dalam ranah pendidikan. Pembangunan ini berlatar belakang ketidakberhasilan pemerintah dalam melaksanakan pembangunan dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui dimensi pemerataan pendidikan. Setelah diketahui habitus dan modal MI Nurul Huda melalui berbagai kegiatan yang dilakukan sebagai upaya maupun strategi untuk mengubah habitus masyarakat Dusun Oroploso maka akan diketahui praktik sosial MI Nurul Huda dalam merubah habitus masyarakat Dusun Oroploso. Selanjutnya peneliti akan mencari tahu bagaimana agen berperan dalam meningkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso melalui proses belajar mengajar di MI Nurul Huda.
 
Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini peneliti menggunakan intrinsic case study karena peneliti ingin mengetahui secara intrinsik fenomena yang terjadi pada Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kabupaten Pasuruan tentang praktik sosial MI Nurul Huda dalam meningkatkan kualitas masyarakat melalui berbagai modal dan habitus yang dimiliki oleh MI Nurul Huda untuk mengubah habitus masyarakat Dusun Oroploso dalam ranah pendidikan.
Teknik pemilihan informan yang dipilih adalah dengan cara purposive yaitu dengan cara mengambil orang-orang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki sampel. Menurut Spradley yang dikutip oleh Sanafiah Faisal (1990) dalam Sugiyono (2010:57) yaitu yang memenuhi kriteria, pertama yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, sehingga sesuatu itu tidak sekedar diketahui tetapi juga dihayatinya, kedua yang masih terlibat dalam kegiatan yang sedang diteliti, ketiga mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi, keempat tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” sendiri, dan terakhir yang tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.
Informan meliputi beberapa macam, antara lain (Sutinah, 2005: 172):
a.	Informan Kunci (key informan) yakni orang yang memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
b.	Informan Utama ialah orang-orang yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.
c.	Informan Tambahan ialah orang-orang yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.

Dalam penelitian pengambilan data dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh data yang akurat sehingga menghasilkan penelitian yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini membutuhkan dua sumber data, antara lain:
a.	Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melalui teknik-teknik pengumpulan data tertentu, seperti wawancara, rekaman arsip peneliti, observasi partisipan dan perangkat fisik. Pengumpulan data primer sendiri bertujuan untukk mengumpulkan data-data yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang diteliti tanpa perantara.
b.	Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain. Data sekunder ini biasanya diambil dari dokumen-dokumen, catatan-catatan, laporan yang tersusun dalam arsip, dokumenter yang sesuai dengan fokus peneliti.
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari dua sumber, yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah data yang peneliti peroleh langsung dari informan di lokasi penelitian melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan penjelasan sebagai berikut:
a.	Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan langsung pada proses belajar mengajar di MI Nurul Huda dan kondisi masyarakat Dusun Oroploso. 
b.	Wawancara yaitu percakapan untuk menggali dan memperluas informasi karena pada dasarnya wawancara memiliki tujuan untuk mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang diharapkan yang di alami di masa lalu; memproyeksi kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami di masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi) dan memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota (Bungin, 2003: 224)
c.	Dokumentasi
Teknik pengumpulan data primer dilakukan peneliti dengan cara mengambil foto dan penggalian data di lokasi penelitian.

Dalam penelitian studi kasus terdapat beberapa teknik analisis data, antara lain penjodohan pola, eksplanasi, dan analisis deret waktu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis dengan penjodohan pola karena penelitian ini menggunakan studi kasus eksplorasi dari penelitian tentang praktik sosial yang dilakukan agen untuk meningkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso dengan mengubah habitus masyarakat melalui pendirian Madrasah Ibtidaiyah yakni sekolah formal berbasis agama Islam
Adapun teknik analisis data dengan penjodohan pola dilakukan dengan membuat proposisi diantaranya sebagai berikut (Yin R. K., 2008: 140):
1.	Membuat suatu pernyataan awal atau proposisi awal.
2.	Membandingkan temuan-temuan kasus awal dengan pertanyaan atau proposisi
3.	Memperbaiki pernyataan atau proposisi
4.	Membandingkan rincian-rincian kasus lainnya dalam rangka perbaikan.
5.	Memperbaiki kembali pernyataan atau proposisi
6.	Membandingkan dengan fakta dari kasus
7.	Mengulangi proses ini sebanyak mungkin sesuai dengan kebutuhan penelitian.

2. Temuan-Temuan Penelitian
Temuan lapangan yang diperoleh peneliti pada saat penelitian antara lain:
1.	Masyarakat Dusun Oroploso tidak mengenyam bangku pendidikan formal selama puluhan tahun sehingga sebagian besar masyarakat tidak memiliki ijazah formal sehingga MI Nurul Huda melakukan berbagai upaya agar masyarakat mau menyekolahkan anaknya di MI Nurul Huda sehingga kondisi sosial masyarakat Dusun Oroploso membaik.
2.	Stretegi yang dilaksanakan oleh MI Nurul Huda, antara lain dengan memfleksibellkan jadwal kegiatan belajar mengajar, memberikan bantuan buku, seragam, dan pembebasan biaya sekolah. Selain itu MI Nurul Huda juga memberikan edukasi terhadap orangtua akan pentingnya pendidikan sehingga para orangtua turut memotivasi anak-anak usia sekolah untuk sekolah.
3.	Setiap tahunnya MI Nurul Huda mengadakan rintihan, yaitu kegiatan wisuda bagi lulusan MI Nurul Huda dengan menampilkan siswa-siswi kelas 1 sampai dengan kelas 5. Selain itu, acara rintihan juga mendatangkan para alim ulama sebagai tokoh agama, tokoh masyarakat untuk memberikan motivasi pada orangtua yang menghadiri imtihan.
Strategi dan upaya yang dilakukan oleh MI Nurul Huda tidak terlepas dari berbagai modal yang dimiliki oleh MI Nurul Huda antara lain modal budaya, modal ekonomi, modal sosial, modal simbolik. pertama, modal budaya berupa berbagai keterampilan, ilmu, dan pengetahuan. Sudah selayaknya jika sekolah memiliki modal budaya berupa pendidikan, keterampilan karena dari sanalah modal budaya diproduksi secara massal. Kedua, Modal ekonomi. MI Nurul Huda memiliki bantuan dana, gedung sekolah, dan fasilitas umum dari Kasiadi, sumber pendapatan dari dana BOS dan dari bu Rin Anis. Seperti yang disampaikan oleh Hafid:
“Dulu semua Pak Kasiadi yang biayai mulai dari pembangunan sekolah, pembayaran guru, pembelian alat tulis untuk mengajar, uang transportasi, uang listrik. Semuanya Pak Kasiadi yang menanggung.” (Wawancara, 15 Oktober 2013)

Ketiga, MI Nurul Huda memiliki modal sosial berupa pertemanan, persaudaraan, dan hubungan dari berbagai status dan golongan. MI Nurul Huda ini dibantu oleh berbagai pihak dalam praktiknya untuk meningkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso. Kasiadi merupakan salah satu modal sosial utama yang dimiliki oleh MI Nurul Huda karena Kasiadi memiliki jaringan sosial yang luas. Selain itu, MI Nurul Huda juga memiliki hubungan baik dengan para petinggi desa dan para alim ulama setempat sehingga kegiatan yang dilaksanakan oleh MI Nurul Huda lebih mudah direalisasikan. Hal ini disampaikan oleh Sholeh:
“Saya benar-benar berterima kasih kepada Bapak Kasiadi. Setelah ada beliau desa saya jadi hidup dengan pencerahan ilmu.Dulu seperti tidak ada kehidupan. Gelap.”(Wawancara, 15 Oktober 2013)
Pernyataan tersebut kemudian dipertegas oleh pernyataan Bu Eka:
“Saya dulu sebenarnya pengen ngajar di desa tetangga, mbak tapi karena Pak Kasiadi kenal dekat dengan pimpinan saya makanya saya ditempatkan disini.” (Wawancara, 15 Oktober 2013)
Disamping itu Hafid menambahi:
“...saya dulu diajak sama Pak Kasiadi, mbak... pertama dulu saya diajak ngurus izin pendirian MI. Saya yang cari mendata masyarakat yang punya anak usia sekolah.”(Wawancara, 17 Oktober 2013)
Selanjutnya juga dikemukakan oleh Bu Rin Anis:
 “...aku dulu dimintai tolong sama Pak Kasiadi, mbak... dulu kan disini belum banyak gurunya. Berhubung Pak Di pernah membantu suami saya juga dulu jadi suami saya mendukung penuh (suami ibu Rin Anis adalah polisi)”(Wawancara, 20 Oktober 2013)
Dari keempat pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa MI Nurul Huda memiliki jaringan sosial yang bagus dengan berbagai pihak yang dapat membantu dalam mencapai tujuan dalam mengingkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso.
Keempat, modal simbolik berupa status dan perannya di lingkungan masyarakat, yaitu sebagai lembaga pendidikan formal yang diakui oleh pemerintah. 
Keempat modal inilah yang kemudian memudahkan agen memenangkan pertarungan dalam ranah. Habitus dan modal dalam ranah menghasilkan praktik sosial.
3.1 Praktik MI Nurul Huda untuk Merubah Habitus Masyarakat Dusun Oroploso
Habitus mempunyai hubugan timbal-balik dengan struktur dan demikian pula dengan struktur, proses tersebut berjalan dengan keikutsertaan agensi. Agensi bukanlah sesuatu yang baku dan tunduk dibawah strukutur. Selalu saja ada  usaha strategi dan improvisasi yang terus berlangsung dalam diri agensi bersamaan dengan keterkaitanya dengan struktur (Bourdieu, Language and Symbolic Power, 1991: 230). Pada penelitian ini MI Nurul Huda merupakan agen yang secara intens melakukan strategi dan improvisasi. 
Membicarakan mengenai habitus, habitus MI Nurul Huda tidak berbeda dengan habitus sekolah berbasis agama Islam lain pada umumnya. Jika pada sekolah formal umum mata pelajaran yang diajarkan seperti matematika, bahasa Indonesia, PKn, Bahasa Inggris, IPA, IPS, dan agama maka mata pelajaran agama di sekolah berbasis agama Islam MI Nurul Huda lebih diperluas lagi basis agama Islamnya, yaitu dengan penambahan mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Alqran Hadist. Hal ini sesuai dengan penuturan Zainul Arifin:
“...mata pelajarannya beda lo sama SD umum. Kalau di MI pelajaran agamanya nggak cuma satu pelajaran (agama) saja tapi ada tambahannya mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Alqran Hadist.” (Wawancara, 05 Februari 2014)
Akan tetapi, karena kondisi masyarakat yang tidak mempedulikan pendidikan maka agen melakukan berbagai upaya sebagai bentuk strategi MI Nurul Huda agar masyarakat mau bersekolah di MI Nurul Huda. Dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap pendidikan diharapkan kondisi masyarakat di Dusun Oroploso membaik. 
Habitus MI Nurul Huda ini tidak terbentuk begitu saja karena terdapat struktur yang menyebabkan proses kegiatan belajar mengajar sebagai habitus dalam sekolah. Habitus mempunyai hubugan timbal-balik dengan struktur dan demikian pula dengan struktur, prosesnya berjalan dengan keikutsertaan agensi. Agensi bukanlah sesuatu yang baku dan tunduk dibawah strukutur. Selalu saja ada usaha: strategi dan improvisasi yang terus berlangsung dalam diri agensi bersamaan dengan keterkaitanya dengan struktur. MI Nurul Huda merupakan lembaga pendidikan formal yang harus patuh terhadap kurikulum yang dberikan oleh pemerintah melalui Kementerian Agama yang membawahi Madrasah Ibtidaiyah (MI) se-Indonesia. Akan tetapi, karena kondisi masyarakat yang baru saja mengenal pendidikan formal maka jadwal yang diberikan oleh MI Nurul Hud ain berbeda dengan MI lain. Jika pada umunya sekolah lain memiliki jadwal berakhirnya kegiatan belajar-mengajar maka di MI Nurul Huda lebih mem-fleksibel-kan jadwal berakhirnya kegiatan belajar-mengajar. Sesuai dengan pernyataan Hafid:
“Nah itu dia, mbak... kalau di tempat lain sekolah menentukan jadwal siswa ngikuti beda sama di sini. Jam 11 anak-anak udah pada siap-siap pulang kalau nggak dipulangkan ya protes. Paling-paling kalau nggak dipulangkan ya langsung kabur pulang terus nggak balik lagi. Makanya itu jam 11 harus diselesaikan kegiatan belajar mengajarnya. Yang sering malah kurang dari jam 11. Hehehe... kita coba ngikutin maunya mereka aja, mbak. Lha daripada kapok nggak mau sekolah. Orangtuanya ya mesti dukung sekolah Diniyah ketimbang di MI kan mereka kenal Diniyah daripada MI.” (Wawancara, 28 Oktober 2013)
Hal ini menunjukkan bahwa MI Nurul Huda juga melakukan strategi untuk membentuk habitus. Keterkaitannya dengan habitus, modal memiliki peran penting. Keterkaitan tersebut tidak terjadi sesedarhana itu, modal selalu saja hadir dalam diri seseorang atau hadir bersamaan dengan habitus. Dan dari situ, modal mempunyai posisi penting yakni menjadi bagian dari pergulatan agensi. Baik itu berupa modal ekonomi, modal kultural, modal sosial serta modal simbol (Bourdieu, 1991: 230). 
MI Nurul Huda memiliki empat modal, yaitu pertama, modal budaya berupa berbagai keterampilan, ilmu, dan pengetahuan. Sudah selayaknya jika sekolah memiliki modal budaya berupa pendidikan, keterampilan karena dari sanalah modal budaya diproduksi secara massal. Kedua, Modal ekonomi. MI Nurul Huda memiliki bantuan dana, gedung sekolah, dan fasilitas umum dari Kasiadi, sumber pendapatan dari dana BOS dan dari bu Rin Anis. Seperti yang disampaikan oleh Hafid:
“Dulu semua Pak Kasiadi yang biayai mulai dari pembangunan sekolah, pembayaran guru, pembelian alat tulis untuk mengajar, uang transportasi, uang listrik. Semuanya Pak Kasiadi yang menanggung.” (Wawancara, 15 Oktober 2013)

Ketiga, MI Nurul Huda memiliki modal sosial berupa pertemanan, persaudaraan, dan hubungan dari berbagai status dan golongan. MI Nurul Huda ini dibantu oleh berbagai pihak dalam praktiknya untuk meningkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso. Kasiadi merupakan salah satu modal sosial utama yang dimiliki oleh MI Nurul Huda karena Kasiadi memiliki jaringan sosial yang luas. Selain itu, MI Nurul Huda juga memiliki hubungan baik dengan para petinggi desa dan para alim ulama setempat sehingga kegiatan yang dilaksanakan oleh MI Nurul Huda lebih mudah direalisasikan. Hal ini disampaikan oleh Sholeh:
“Saya benar-benar berterima kasih kepada Bapak Kasiadi. Setelah ada beliau desa saya jadi hidup dengan pencerahan ilmu.Dulu seperti tidak ada kehidupan. Gelap.”(Wawancara, 15 Oktober 2013)
Pernyataan tersebut kemudian dipertegas oleh pernyataan Bu Eka:
“Saya dulu sebenarnya pengen ngajar di desa tetangga, mbak tapi karena Pak Kasiadi kenal dekat dengan pimpinan saya makanya saya ditempatkan disini.” (Wawancara, 15 Oktober 2013)
Disamping itu Hafid menambahi:
“...saya dulu diajak sama Pak Kasiadi, mbak... pertama dulu saya diajak ngurus izin pendirian MI. Saya yang cari mendata masyarakat yang punya anak usia sekolah.”(Wawancara, 17 Oktober 2013)
Selanjutnya juga dikemukakan oleh Bu Rin Anis:
 “...aku dulu dimintai tolong sama Pak Kasiadi, mbak... dulu kan disini belum banyak gurunya. Berhubung Pak Di pernah membantu suami saya juga dulu jadi suami saya mendukung penuh (suami ibu Rin Anis adalah polisi)”(Wawancara, 20 Oktober 2013)
Dari keempat pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa MI Nurul Huda memiliki jaringan sosial yang bagus dengan berbagai pihak yang dapat membantu dalam mencapai tujuan dalam mengingkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso.
Keempat, modal simbolik berupa status dan perannya di lingkungan masyarakat, yaitu sebagai lembaga pendidikan formal yang diakui oleh pemerintah. 
Keempat modal inilah yang kemudian memudahkan agen memenangkan pertarungan dalam ranah. Habitus dan modal dalam ranah menghasilkan praktik sosial. Demikian halnya dengan praktik yang dilakukan oleh MI Nurul Huda merupakan hasil perkalian modal dan habitus masyarakat terutama dalam ranah pendidikan. Telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa habitus masyarakat yaitu menganggap bahwa pendidikan formal tidak penting karena lebih mementingkan ilmu agama. Dengan tingkat kepemilikan empat modal yang rendah, masyarakat Dusun Oroploso kemudian melakukan praktik tidak menyekolahkan anaknya hingga turun-temurun selama bertahun-tahun. 
Kondisi tersebut menyebabkan pandangan masyarakat yang menganggap pendidikan formal tidak penting. Seperti yang disampaikan oleh Hafid:
“...jaman saya dulu banyak yang nggak sekolah. Anak-anak disini kan nggak di sekolahkan alasannya nggak penting lah, jauh lahselain itu memang tidak ada biayanya.”(Wawancara, 15 Oktober 2013)
Akan tetapi, kondisi tersebut berubah setelah berdirinya MI Nurul Huda karena pada akhirnya masyarakat Dusun Oroploso mau menyekolahkan anak-anak mereka. Hal ini memang tidak terlepas dari berbagai strategi yang dilakukan oleh MI Nurul Huda dengan habitus dan berbagai modal yang dimiliki. 
Dimulai dari pemilihan sekolah berbasis agama Islam merupakan strategi awal MI Nurul Huda dalam menarik minat masyarakat Dusun Oroploso. Masyarakat Dusun Oroploso terbiasa hanya belajar ilmu agama di Madrasah Diniyah sehingga sekolah formal dasar yang tepat untuk didirikan di Dusun Oroploso ini adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI). Hal ini dilakukan sebagai wujud usaha agen dalam mereproduksi sekolah formal dengan mengadaptasi budaya masyarakat. Seperti yang disampaikan oleh Kasiadi:
“Masyarakat kan sebagian besar sudah bersekolah khusus agam Islam Diniyah jadi saya memilih Madrasah Ibtidaiyah supaya masyarakat lebih mudah menerima keberadaan sekolah umum (red. Sekolah formal).”(Wawancara, 12 Oktober 2013)
Strategi lain yang dilakukan oleh MI Nurul Huda ialah beradaptasi dengan jadwal masyarakat yang setiap pukul 13.00 WIB memiliki kegiatan di Madrasah Diniyah sehingga kegiatan belajar mengajar MI Nurul Huda hanya berlangsung hingga pukul 11.00 WIB. Seperti yang disampaikan oleh Hafid:
“Ya mau nggak mau menyesuaikan kebiasaan mereka, mbak... kan dari dulu mereka ada madrasah diniyah jam 1 siang, jadi jam 11 gitu udah dipulangkan. Kalau nggak dipulangkan ya protes “payah, pak” katanya dengan logat khas madura.Ya kita maklum lah, mbak.Karena kita yang baru jadi kita berusaha menyesuaikan kebiasaan mereka dulu”(Wawancara, 15 Oktober 2013).
Strategi selanjutnya dengan berbagai modal yang dimiliki oleh MI Nurul Huda yaitu menarik minat masyarakat untuk belajar. Strategi yang dilakukan antara lain dengan mendatangi satu per satu calon siswa (anak usia sekolah) kemudian memberikan hadiah sebagai daya tarik anak tersebut beserta orangtuanya. Selain itu MI Nurul Huda juga memberikan keringanan dalam bentuk buku pelajaran dan seragam. Seperti yang disampaikan oleh Bu Rin Anis:
“Ya didatengi satu-satu, mbak... Pak Kasiadi yang rajin kasih motivasi ke masyarakat.kalau dari MI Nurul Huda ini cuma bisa kasih bantuan buku dan seragam gratis untuk menarik minat anak dan orangtua.” (Wawancara, 20 Oktober 2013)
Strategi akhir yang sangat menarik perhatian masyarakat, yaitu mengadakan rintihan. Imtihan adalah kegiatan wisuda anak MI Nurul Huda yang diadakan setahun sekali pada kelulusan siswa MI Nurul Huda. Dalam acara tersebut para tokoh agama maupun tokoh masyarakat diundang untuk memberikan dorongan pada masyarakat agar mau menyekolahkan anaknya, masyarakat diberi pengertian tentang pentingnya pendidikan bagi masa depan mereka. Selain itu, yang lebih menarik minat orang tuan atau masyarakat yang adalah penampilan anak-anak mereka yang bersekolah di MI Nurl Huda pada acara mtihan tersebut. Penampilan berupa menyanyi, menari, dan mengaji tersebut dianggap sebagai hasil dari kegiatan belajar mereka di MI Nurul Huda. 
Berbagai strategi yang dilakukan oleh MI Nurul Huda tersebut berhasil berjalan selama bertahun-tahun. Namun, keberhasilan ini tidak terlepas dari habitus dan berbagai modal yang dimiliki oleh MI Nurul Huda dalam ranah pendidikan. Praktik yang dilakukan MI Nurul Huda untuk merubah habitus masyarakat dilakukan dengan sangat halus. Agen pendidikan ini melaksanakan tugasnya dengan santai, tanpa kekerasan secara fisik maupun verbal. Jika di lembaga formal lain anak-anak dituntut untuk mengikui peraturan secara patuh dan taat dengan berbagai sanksi yang menanti maka berbeda dengan MI Nurul Huda ini. Di MI Nurul Huda para guru-guru harus mampu menyadari kondisi masyarakat yang memiliki watak keras dan kolot. 
Berbeda dengan strategi MI Nurul Huda yang ditujukan pada anak-anak usia sekolah, MI Nurul Huda melalui modal sosial yang dimiliknya dengan petinggi NU di Kabupaten Pasuruan melakukan strategi pendekatan kepada para orangtua dengan cara mengadakan pelatihan membaca dan menulis kepada orangtua murid. Strategi ini memberikan manfaat luar biasa kepada masyarakat Dusun Oroploso karena angka buta huruf di dusun ini  berkurang drastis. Masyarakat yang berusia produktif kini dapat membaca dan menulis sehingga kondisi masyarakat di Dusun Oroploso membaik karena dengan kemampuan masyarakat membaca dan menulis masyarakat lebih mudah diarahkan dan diberi pengetahuan. 

3.2 Perubahan Masyarakat Dusun Oroploso dan Akibat Praktik Sosial MI Nurul Huda
Dengan habitus dan berbagai yang dimiliki oleh MI Nurul Huda dengan wujud praktik dan berbagai strategi dalam ranah pendidikan, MI Nurul Huda berhasil mengubah habitus masyarakat. Praktik dan strategi MI Nurul Huda ini terwujud dalam kegiatan yang dilakukan oleh MI Nurul Huda sebagai habitus dan berbagai strategi untuk menarik minat masyarakat terhadap pendidikan umum seperti pemberian hadiah alat tulis, pemberian bantuan seragam, dan pembebasan uang pembayaran skolah. Tidak bisa dipungkiri bahwa kendala masyarakat dalam hal pendidikan adalah masalah ekonomi. Masyarakat kesulitan menyekolahkan anak-anak mereka karena dulu tidak tersedia sarana dan pra sarana sekolah, selain itu tidak terdapat minat anak karena tidak adanya dorongan dari para oangtua. Kesadaran ini pun akhirnya timbul karena motivasi yang sering diberikan oleh para tokoh agama maupun tokoh masyarakat setempat. Selain itu, kegiatan rintihan (wisuda siswa MI Nurul Huda) turut menjadi daya tarik masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka di MI Nurul Huda. 
Jika dahulu mereka memahami sekolah hanya sebatas pendidikan agama maka berbeda dengan kondisi masyarakat saat ini. Masyarakat mulai menjadikan kegiatan yang harus dlakukan oleh anak-anak mereka karena dengan bersekolah anak-anak akan dapat melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Dengan mengadaptasi budaya masyarakat, MI Nurul Huda mulai mengubah habitus masyarakat yang tadinya sama sekali tidak berminat menyekolahkan anaknya menjadi dengan senang hati merancang masa depan anaknya melalui pendidikan.Dengan habitus belajar-mengajar di MI Nurul Huda yang telah berlangsung selama bertahun-tahun berhasil membuat kondisi masyarakat Dusun Oroploso berada pada kondisi yang lebih baik. Masyarakat memiliki habitus baru pada ranah pendidikan. Dari perubahan habitus tersebut pun masyarakat akhirnya merubah praktiknya dalam kehidupan sehari-hari. Jika sebelum adanya MI Nurul Huda di Dusun Oroploso masyarakat tidak menganggap penting pendidikan formal maka berbeda dengan keadaan yang sekarang tengah terjadi di tengah kehidupan masyarakat Dusun Oroploso. Masyarakat memiliki pemikiran baru mengenai pendidikan formal. Sekolah bagi masyarakat Dusun Oroploso masa kini merupakan praktik yang wajib dilaksanakan oleh anak usia sekolah setiap pagi. 
Hal ini terjadi melalui berbagai proses yang dibentuk agen pendidikan. Sebelum sekolah formal ini didirikan masyarakat tidak terlalu mengenal akan pendidikan dan manfaatnya bagi masa depan mereka. Akibat praktik sosial yang dilakukan oleh MI Nurul Huda ini sangat dirasakan oleh masyarakat, terutama oleh petinggi Desa Sumberglagah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kepala Desa Sumberglagah yaitu Bapak Sholeh:
“Ya alhamdulillah setelah Bapak Kasiadi pindah kesini dan mendirikan MI dusun ini menjadi seperti hidup dari yang dulunya gelap gulita. Gelap, mbak... seperti tidak ada kehidupan.Tapi setelah ada sekolahan ini desa ini seperti bercahaya, hidup, bangkit.Saya benar-benar berterima kasih kepada Bapak Kasiadi.Setelah ada beliau desa saya jadi hidup dengan pencerahan ilmu”.(Wawancara, 15 Oktober 2013)
Selain itu juga disampaikan oleh Ibu Ayu selaku kepala sekolah MI Nurul Huda:
“...bagus sekali, mbak.. dulu nggak ada lo yang mau sekolah. Sekolah dianggap nggak penting sama mereka mungkin karena sudah terbiasa nggak sekolah ya jadi susah untuk kemudian bersekolah dengan jadwal tertentu. Alhamdulillah sekarang sudah banyak siswanya jadi bisa dikatakan upaya pak kasiadi mengubah kebiasaan mereka berhasil”.(Wawancara, 20 Oktober 2013)
Bahkan kondisi masyarakat saat ini mengalami kemajuan dalam hal selera. Masyarakat Dusun Oroploso yang mulai memiliki ekonomi yang baik lebih memilih sekolah yang menyediakan fasilitas lengkap. Seperti yang disampaikan oleh Hafid:
“Sekolah dianggap tidak penting. Tapi sekarang semua warga berbondong-bondong ke sekolah.Malah ada yang nggak mau di MI sini, carinya sekolah yang bagus fasilitasnya lebih banyak”.(Wawancara, 15 Oktober 2013)
 (...mereka sekarang sudah mau milih sekolah yang punya fasilitas lengkap jadi ya tidak di sekolahkan di sini tapi di SD negeri).




Praktik sosial sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda untuk meningkatkan kualitas masyarakat Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kabupaten Pasuruan dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar, serta strategi-strategi seperti pemberian hadiah buku kepada anak yang mau bersekolah, pemberian seragam sekolah gratis, pembebasan uang sekolah, pemberian motivasi kepada masyarakata terutama orangtua yang memiliki anak usia sekolah, dan pengadaan imtihan yaitu acara wisuda lulusan MI Nurul Huda dengan penampilan seluruh siswa MI Nurul Huda sebagai wujud hasil kegiatan sekolah anak-anak selama di MI Nurul Huda. 
MI Nurul Huda memiliki berbagai modal yang diperlukan dalam mencapai tujuannya merubah habitus masyarakat Dusun Oroploso Desa Sumberglagah Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan. MI Nurul Huda memiliki modal ekonomi yang baik karena mendapat bantuan dari pemerintah dan berbagai pihak yang mempedulikan pendidikan, modal budaya dalam bentuk ilmu pengetahuan, modal sosial dalam bentuk hubungan baik dengan para guru, tokoh agama, tokoh masyarakat, hingga berbagi instansi. Dan terakhir adalah modal simbolik MI Nurul Huda sebagai gudang ilmu yang mencetak manusia berpendidikan.
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